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Pendahuluan

Masalah gizi pada remaja terus menjadi
tantangan kesehatan utama, yang ditunjukkan

Abstract: In an effort to understand the factors influencing healthy eating
habits among adolescents, there remains a lack of research that
comprehensively examines the relationship between nutritional knowledge and
dietary patterns of junior high school students in Mataram City. This study aims
to determine the relationship between the level of nutritional knowledge and
dietary patterns of students at public junior high schools in Mataram City. This
study utilized a quantitative framework featuring a descriptive correlational
method and a purposive sampling strategy to gather data from 317 seventh-
grade pupils across 10 schools in Mataram City. The data were evaluated using
the Pearson correlation method and the Chi-Square analysis. The findings
revealed a positive and significant link between students' nutritional knowledge
and their eating patterns, though the correlation was weak (r = 0.178; p =
0.002). These results suggest that enhancing nutritional knowledge may lead to
improved dietary habits, but environmental and social influences are also
significant. Further investigation is necessary to gain a deeper understanding
of this relationship and to explore how other factors might affect the link
between nutritional knowledge and student eating behaviors in a more thorough
manner.

Keywords: Chi-Square; Mataram City; Nutritional knowledge; Pearson
correlation; Student dietary patterns.

dapat mengakibatkan penurunan prestasi
akademik, penurunan kemampuan kognitif,
dan peluang lebih tinggi untuk
mengembangkan masalah  kesehatan di

oleh meningkatnya angka kekurangan gizi dan
kelebihan gizi di berbagai daerah. Di
Indonesia, Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
2018 mengungkapkan bahwa kaum muda
mengalami tantangan gizi ganda yang dapat
memengaruhi kesehatan mereka dalam jangka
panjang. Gizi memainkan peran kunci dalam
mengubah berbagai jenis makanan menjadi
energi yang dibutuhkan untuk kehidupan
(Mastuti et al., 2023). Tahap remaja sangat
penting, ditandai dengan pertumbuhan fisik,
kognitif, dan emosional yang pesat, sehingga
membutuhkan gizi yang cukup dan seimbang
(Karuniawati et al., 2023; Fitriani et al., 2021).
Kurangnya keseimbangan gizi selama tahap ini

kemudian hari (Rawung et al., 2020).
Kebiasaan makan merupakan faktor
utama yang memengaruhi status gizi, yang
dibentuk oleh interaksi wunsur biologis,
psikologis, sosial, dan budaya (Sudargo et al.,
2018). Baru-baru ini, terjadi perubahan dalam
pola makan remaja, yang mengakibatkan
peningkatan konsumsi makanan cepat saji,
melewatkan sarapan, dan penurunan konsumsi
buah dan sayuran. Tren ini mencerminkan
ketidaksesuaian antara pola makan remaja dan
pedoman nutrisi seimbang. Nutrisi yang tepat
telah terbukti meningkatkan kesehatan secara
keseluruhan dan fungsi kognitif, sedangkan
kekurangan gizi dapat menghambat
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pertumbuhan mental (Rawung et al., 2020).
Oleh karena itu, penting untuk memahami
faktor-faktor apa yang memengaruhi kebiasaan
makan untuk meningkatkan kesejahteraan gizi
remaja.

Salah satu aspek yang memengaruhi
kebiasaan makan adalah pengetahuan tentang
nutrisi, yang mengacu pada kesadaran
seseorang tentang jenis, peran, dan kebutuhan
nutrisi serta ~ bagaimana  menerapkan
pengetahuan ini dalam kehidupan sehari-hari
(Kusumawardani et al., 2022). Mereka yang
memiliki pemahaman nutrisi yang baik lebih
cenderung memilih makanan yang sesuai
dengan kebutuhan nutrisi mereka. Sebaliknya,
kurangnya pengetahuan ini dapat
menyebabkan praktik makan yang tidak sehat,
yang  mengakibatkan = kekurangan  dan
kelebihan nutrisi (Aulia, 2021).

Penelitian sebelumnya menunjukkan
adanya korelasi positif antara pengetahuan
tentang nutrisi dan kebiasaan makan sehat
(Sineke et al., 2019; Lestari, 2020). Selain itu,
elemen gaya hidup seperti makan malam secara
teratur dan melakukan aktivitas fisik minimal
juga berperan dalam masalah kelebihan gizi di
kalangan remaja (Farhani et al., 2024). Namun
demikian, sebagian besar penelitian masih
bersifat umum dan kurang fokus pada remaja
awal dalam konteks sekolah.

Secara lokal, khususnya di Kota
Mataram, data dari Dinas Kesehatan
menunjukkan bahwa masih terdapat variasi
status gizi remaja, termasuk mereka yang
kekurangan berat badan, berat badan normal,
dan kelebihan berat badan (Dinas Kesehatan
Kota Mataram, 2022). Namun, masih kurang
penelitian yang secara langsung menyelidiki
bagaimana pengetahuan gizi berhubungan
dengan kebiasaan makan di kalangan siswa
kelas tujuh. Usia ini merupakan tahap awal
yang kritis dalam mengembangkan perilaku
makan jangka panjang. Berdasarkan kondisi
tersebut, penelitian ini  bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara pengetahuan gizi
dan pola makan pada siswa kelas VII sekolah
menengah pertama di Kota Mataram. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi  empiris sebagai dasar dalam
pengembangan intervensi berbasis sekolah dan
keluarga guna meningkatkan kualitas gizi
remaja.
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Bahan dan Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional
menggunakan  pendekatan  cross-sectional
(Potong lintang). Sebagaimana dinyatakan oleh
Creswell (2014) dan Sugiyono (2017),
pendekatan ini dipilih karena efisiensinya dalam
hal waktu dan biaya, serta memungkinkan
pengamatan hubungan antar variabel pada satu
momen tertentu tanpa perlu mengulang
penelitian. Hal ini memberikan pemahaman yang
cepat dan jelas tentang bagaimana pengetahuan
gizi berhubungan dengan kebiasaan makan
siswa.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada rentang
waktu bulan September-November 2025.
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri Kota
Mataram yang tersebar di enam kecamatan,
meliputi Kecamatan Mataram, Selaparang,
Ampenan, Cakranegara, Sekarbela, dan
Sandubaya. Lokasi penelitian ditentukan secara
proporsional berdasarkan 30% dari setiap
kecamatan, dengan total 24 SMP Negeri di Kota
Mataram, seperti yang disajikan pada tabel 1.

Populasi dan Sampel Penelitian
(a). Populasi adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Negeri di Kota Mataram. (b). Sampel penelitian
diambil sebanyak 30% secara proporsional dari
setiap kecamatan. Dengan teknik purposive
sampling, diperoleh 10 sekolah yang menjadi
sampel penelitian dengan total siswa sebanyak
317 siswa kelas VII, seperti yang disajikan pada
tabel 1.
(¢). Sampling dilakukan dengan teknik purposive
sampling (Sugiyono, 2017), di mana pemilihan
sekolah dan peserta didasarkan pada kriteria
tertentu, yaitu siswa kelas VII yang aktif dan
bersedia mengikuti penelitian. Tujuannya agar
data yang diperoleh relevan dan representatif
sesuai kebutuhan analisis.
(d). Variabel penelitian:

e Variabel Bebas: Pengetahuan gizi

e Indikator: Pemahaman tentang jenis zat

e gizi, fungsi zat gizi, sumber zat gizi, dan

kebutuhan gizi harian.
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e Skala Pengukuran: Skala kategori
(sangat kurang, kurang baik, cukup baik,
baik, sangat baik).

e Operasionalisasi: Dihitung dari jumlah
jawaban benar pada tes tertutup sebanyak
27 item soal, dengan kategori: sangat
baik (85-100), baik (75-84), cukup baik
(65-74), kurang baik (55-64), sangat
kurang (<55).

e Variabel Terikat: Pola makan

e Indikator: kebiasaan konsumsi buah dan
sayur, frekuensi makan, kebiasaan
sarapan, jenis makanan pokok, sumber
makanan dan konsumsi makanan cepat
saji.

e Skala Pengukuran: Skala likert 4 poin (1
= tidak pernah, 2= Kadang-kadang,
3=sering, 4 = selalu).

e Operasionalisasi: Berdasarkan jumlah
item kuesioner sebanyak 29 item,
diklasifikasikan ke dalam kategori:
sangat baik (88-116), baik (59-87), cukup
baik (30-58), kurang baik (<29).

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer,
yaitu data yang dikumpulkan secara langsung
dari responden pengisian tes yang mencakup
tingkat pengetahuan gizi dan pola makan siswa
kelas VII di SMP Negeri Kota Mataram. Data
pengetahuan gizi dikumpulkan melalui tes
tertutup dalam pilihan ganda, sedangkan data
pola makan dikumpulkan menggunakan
kuesioner dengan skala likert yang mencakup
kebiasaan makan, frekuensi makan, konsumsi
buah dan sayur, serta kebiasaan sarapan.

Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua bentuk
instrumen yang dibuat secara tertutup: satu
dirancang untuk menilai pemahaman siswa
tentang nutrisi dan yang lainnya untuk
mengevaluasi  kebiasaan makan  mereka.
Kredibilitas dan konsistensi instrumen ini
awalnya diperiksa menggunakan penilaian
validitas isi dan reliabilitas.
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Tabel 1. Sampel penelitian

No Kecamatan Sekolah Jumlah
_ Siswa

P L

1.  Mataram SMPN 2 Mataram 11 19
SMPN 15 Mataram 14 17

2. Ampenan SMPN 3 Mataram 16 14
SMPN 10 Mataram 21 9

3. Selaparang SMPN I Mataram 20 20
SMPN 13 Mataram 20 15

4.  Sandubaya SMPN 19 Mataram 18 13
SMPN 22 Mataram 15 12

5.  Sekarbela SMPN 21 Mataram 10 21
6. Cakranegara SMPN 4 Mataram 16 16

Total 317

Keterangan: Perempuan (P); Laki-laki (L)

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan uji korelasi
Pearson untuk mengetahui hubungan antara
tingkat pengetahuan gizi dan pola makan siswa,
didukung analisis bivariat dengan uji Chi-Square
dan pengujian tingkat hubungan.

Hasil dan Pembahasan

Tingkat Pengetahuan Gizi Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa kelas tujuh SMP di Kota Mataram
memiliki tingkat pengetahuan gizi yang
beragam. Menurut informasi yang disajikan pada
Gambar 1, sebagian besar siswa termasuk dalam
kategori sangat buruk (27%) dan sangat baik
(26%). Ada juga siswa yang diklasifikasikan
sebagai cukup baik (16%) dan baik (18%). Di
beberapa sekolah, seperti SMPN 1 Mataram,
tercatat bahwa proporsi siswa dengan
pengetahuan gizi "sangat baik" mencapai 28%,
sedangkan yang dikategorikan sebagai "sangat
buruk" sekitar 23%. Temuan ini menunjukkan
bahwa secara keseluruhan, pemahaman siswa
tentang pentingnya gizi masih rendah. Perbedaan
ini menggambarkan bahwa sementara beberapa
siswa menunjukkan pengetahuan gizi yang kuat,
yang lain membutuhkan upaya terfokus untuk
meningkatkan pendidikan gizi bagi remaja.
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Pengetahuan Gizi
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Gambar 1. Tingkat Pengetahuan Gizi Siswa SMPN
Kelas VII di Kota Mataram

Pemahaman tentang nutrisi di kalangan
siswa merupakan aspek penting yang
memengaruhi pilihan dan tindakan diet sehari-
hari mereka. Penelitian ini mengungkapkan
bahwa pengetahuan nutrisi siswa di berbagai
sekolah menengah pertama di Kota Mataram
menunjukkan variasi yang cukup besar. Gambar
1 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
termasuk dalam kategori sangat buruk dan sangat
baik, masing-masing sebesar 27% dan 26%.
Sebagian besar lembaga, termasuk SMPN 1 dan
SMPN 2 Mataram, menunjukkan persentase
siswa yang cukup tinggi yang menunjukkan
pengetahuan nutrisi "sangat baik" dan "baik",
dengan angka sekitar 28-37% untuk mereka yang
dinilai sangat baik dan 18-27% untuk yang baik.

Sekolah-sekolah tertentu memiliki
sebagian siswa dengan pemahaman nutrisi yang
sangat baik, yang merupakan peluang penting
untuk menyebarkan pengetahuan ini kepada
teman sebaya lainnya, sedangkan sekolah-
sekolah lain memiliki banyak siswa dengan
tingkat pengetahuan yang sangat rendah,
menunjukkan perlunya fokus khusus melalui
program pendidikan intensif. Skenario ini
mendukung temuan dari Lestari et al., (2022),
yang menunjukkan bahwa pengetahuan nutrisi di
kalangan remaja seringkali tidak merata, dengan
beberapa kelompok memiliki pemahaman yang
cukup sementara yang lain masih sangat kurang.
Kesenjangan tersebut mungkin berasal dari
perbedaan ketersediaan informasi, standar
pendidikan gizi yang diberikan oleh sekolah, dan
tingkat dukungan lingkungan. Situasi ini
menimbulkan tantangan dalam menciptakan
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inisiatif pendidikan gizi yang inklusif dan
bermanfaat bagi semua siswa secara universal.

Untuk mengatasi variasi pemahaman gizi
ini, sangat penting bagi sekolah, pendidik, dan
organisasi kesehatan untuk menerapkan strategi
pendidikan yang fleksibel, seperti menggunakan
teknik pembelajaran interaktif dan kontekstual
serta melibatkan siswa yang berpengetahuan luas
sebagai agen perubahan. Pantaleon (2019)
menyoroti bahwa pendekatan kolaboratif dan
lingkungan yang mendukung sangat penting
untuk secara efektif mengubah kebiasaan makan
siswa. Oleh karena itu, intervensi yang terarah
dan berkelanjutan sangat penting untuk
menjembatani kesenjangan pengetahuan gizi dan
meningkatkan praktik makan sehat secara
keseluruhan di kalangan siswa SMP di Kota
Mataram.

Pola Makan Siswa

Pemeriksaan informasi terkait makanan
dari siswa kelas tujuh SMP di Kota Mataram,
yang digambarkan pada Gambar 2, menunjukkan
bahwa mayoritas siswa memiliki kebiasaan
makan yang sehat. Temuan menunjukkan bahwa
83% termasuk dalam kategori baik, sedangkan
14% termasuk dalam kategori sangat baik. Siswa
yang diklasifikasikan di sini cenderung
menunjukkan pola makan yang cukup bergizi
dan seimbang. Di sisi lain, 3% dikategorikan
sebagai cukup, tanpa ada siswa yang dianggap
kekurangan. Di sekolah-sekolah tertentu seperti
SMPN 21 Mataram, diamati bahwa 94% siswa
mempraktikkan kebiasaan makan yang baik,
meskipun masih ada beberapa area dalam
rutinitas diet mereka yang perlu ditingkatkan,
termasuk  kebiasaan sarapan yang lebih
konsisten, peningkatan asupan buah dan sayuran,
dan pengurangan konsumsi makanan cepat saji.

Pola makan siswa SMPN kelas VII di Kota
Mataram umumnya sudah berada dalam kategori
baik, dengan persentase sekitar 83% siswa
berada pada kategori baik, sebagaimana dapat
dilihat pada gambar 2. Data ini menunjukkan
sebagian besar siswa yang mampu mengatur
jadwal makan dan memilih jenis makanan pokok
yang relatif sehat. Kondisi ini sejalan indikator
jenis makanan dan frekuensi makan memiliki
persentase yang lebih tinggi dibandingkan aspek
lainnya, menjelaskan bahwa mayoritas siswa
sudah mampu mengatur jadwal makan yang baik,
meskipun demikian, masih ditemukan beberapa
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aspek khusus seperti kebiasaan sarapan,
konsumsi buah dan sayur, serta hindari makanan
cepat saji yang perlu ditingkatkan. Data
menunjukkan bahwa sekitar 83% siswa memiliki
pola makan yang baik, namun keberadaan
makanan tidak sehat di lingkungan sekitar
sekolah dan pengaruh teman sebaya masih
menjadi hambatan dalam menerapkan pola
makan yang baik secara konsisten.

300

262
250
s 200
2 150
=
=
2 100
45
[T N ]
00% % 83% 14%
0 0% g
Kurang Cukup Baik  Sangat
Baik

W Jumlah Siswa M Persentase

Gambar 2. Tingkat Pola Makan Siswa SMPN Kelas
VII di Kota Mataram

Berdasarkan Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 41 Tahun 2014, pola makan
seimbang sangat penting selama masa remaja
untuk membantu pertumbuhan dan aktivitas
sehari-hari. Dengan demikian, menjaga dan
meningkatkan aspek positif ini sangat penting.
Gambar 2 menunjukkan bahwa 14% siswa
termasuk dalam kategori sangat baik, sementara
tidak ada yang diklasifikasikan sebagai buruk. Ini
menunjukkan bahwa meskipun sebagian kecil
siswa menunjukkan kebiasaan makan yang
sangat baik, sejumlah besar siswa tetap berada
dalam kategori baik, dan beberapa membutuhkan
dukungan lebih lanjut untuk meningkatkan
praktik makan sehat mereka. Situasi ini sesuai
dengan data mengenai sumber makanan dan
tingkat konsumsi buah dan sayuran, yang masih
cukup rendah. Meskipun sebagian besar siswa
dapat mengatur waktu makan mereka dan
membuat pilihan makanan pokok yang lebih
sehat, mereka masih perlu meningkatkan asupan
buah dan sayuran serta mengembangkan rutinitas
sarapan yang lebih baik. Dinas Kesehatan
Mataram (2022) telah menekankan bahwa
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sarapan memainkan peran penting dalam
meningkatkan fokus selama belajar dan
mencegah kekurangan gizi.

Indikator konsumsi makanan cepat saji dan
makanan olahan menunjukkan persentase yang
sangat tinggi, menunjukkan bahwa siswa terus
mengonsumsi makanan yang tinggi gula, garam,
dan lemak. Tren ini sangat terkait dengan
perubahan terkini dalam masyarakat dan
kemudahan akses terhadap makanan cepat saji,
yang dipromosikan secara besar-besaran melalui
media sosial. Laporan WHO (2020) juga
mendukung pandangan ini dengan mencatat
bahwa lonjakan makanan olahan dengan kalori
tinggi dan nilai gizi rendah merupakan masalah
kesehatan masyarakat bagi remaja di seluruh
dunia, yang menyebabkan risiko obesitas dan
penyakit kronis yang lebih tinggi.

Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa meskipun beberapa siswa memiliki
pengetahuan gizi yang terbatas, kebiasaan makan
mereka secara keseluruhan masih tampak relatif
baik, yaitu sekitar 83%. Hal ini menunjukkan
bahwa hanya memiliki pengetahuan gizi saja
tidak menjamin pola makan yang sehat. Faktor-
faktor lingkungan, seperti ketersediaan makanan
sehat di rumah dan sekolah, serta pengaruh dari
teman dan keluarga, secara signifikan
memengaruhi perilaku makan siswa. Hal ini
mendukung pandangan Manopo et al., (2020),
yang menunjukkan bahwa kebiasaan konsumsi
makanan remaja muncul dari interaksi kompleks
antara pengetahuan, sikap, dan pengaruh sosial
serta lingkungan.

Mengingat temuan ini, upaya tidak hanya
harus fokus pada peningkatan pengetahuan gizi
tetapi juga harus mencakup pengembangan
lingkungan sekolah yang lebih sehat yang
menawarkan makanan bergizi dan pendidikan
berkelanjutan tentang pola makan sehat. Salah
satu implementasi yang mungkin adalah program
Makanan Bergizi Gratis (MBQ) di sekolah, yang
dirancang untuk menyediakan = makanan
seimbang bagi siswa selama jam sekolah.
Inisiatif MBG tidak hanya memenuhi kebutuhan
nutrisi harian siswa tetapi juga berfungsi sebagai
alat pendidikan yang efektif untuk membantu
siswa belajar tentang dan mengadopsi kebiasaan
makan sehat secara konsisten.

Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Pola
Makan
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Hasil uji Chi-Square yang ditunjukkan
pada Tabel 2, kebiasaan makan dan pengetahuan
gizi siswa saling berkaitan. Kedua variabel
tersebut memiliki hubungan yang substansial,
seperti yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi
uji Chi-Square sebesar p = 0,002. Dengan kata
lain, perbedaan kebiasaan makan sehari-hari

siswa sangat berkorelasi dengan perbedaan
pemahaman gizi mereka. Lebih lanjut, temuan
uji korelasi Pearson pada Tabel 3 menunjukkan
nilai koefisien r = 0,178 dengan p = 0,001, yang
mengindikasikan ~ hubungan  positif  dan
signifikan yang termasuk dalam kelompok
lemabh.

Tabel 2 Uji Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Pola Makan

Chi-Square Tests

Value DF Asymptotic Significance (2-sided)
Pearson Chi-Square 939,550 1058 ,996
Likelihood Ratio 671,085 1058 1,000
Linear-by-Linear Association 10,050 1 ,002
N of Valid Cases 317

a. 1128 cells (100,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,00.

Tabel 3. Tingkat Hubungan Pengetahuan Gizi Dengan Pola Makan

Correlations
Pengetahuan gizi Pola makan
Pengetahuan gizi Pearson Correlation 1 ,178"
Sig. (2-tailed) ,001
N 317 317
Pola makan Pearson Correlation ,178™
Sig. (2-tailed) ,001
N 317 317
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil analisis uji Chi-Square menunjukkan perlunya siswa menerapkan pemahaman

korelasi yang substansial antara kebiasaan makan
dan kesadaran gizi siswa SMP, dengan nilai
Asosiasi Linier-dengan-Linier sebesar 10,050
dan nilai p sebesar 0,002. Hal ini menunjukkan
bahwa perilaku dan kebiasaan makan siswa
dipengaruhi oleh perbedaan tingkat pemahaman
gizi mereka. Mayoritas siswa termasuk dalam
kategori pengetahuan gizi "Sangat Baik" (26%)
dan "Sangat Buruk" (27%).

Sebaliknya, hanya sebagian siswa yang
menerapkan pola makan yang baik dengan
persentase sebesar 83%, menunjukkan bahwa
masih terdapat ruang untuk meningkatkan
kesadaran praktis mengenai gizi meskipun
pemahaman teoritis sudah cukup baik. Dalam
penelitian ini, ditemukan fenomena menarik
bahwa tingkat pengetahuan gizi siswa tidak
selalu berkorelasi langsung dengan pola makan
mereka. Studi kasus di SMPN 21 Mataram
menunjukkan bahwa meskipun 59% siswa
memiliki pengetahuan gizi sangat kurang,
mereka tetap mampu menampilkan pola makan
yang baik, mencapai 94%. Hal ini menyoroti
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akademis mereka tentang nutrisi pada kebiasaan
makan sehari-hari agar hal tersebut tertanam
dalam diri mereka. Mengembangkan kebiasaan
makan sehat yang berkelanjutan membutuhkan
peningkatan kesadaran nutrisi, sesuai dengan
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 41 Tahun
2014 melalui program Gizi Seimbang Nasional.
Pendidikan gizi yang disesuaikan dengan umur
dan kebutuhan siswa harus terus ditingkatkan
dalam kurikulum sekolah agar pengetahuan ini
benar-benar berdampak pada praktik pola
makan.

Hasil Penelitian menunjukkan perbedaan
persentase yang cukup besar antara kategori pola
makan "Baik" (sekitar 83% pada beberapa
sekolah) dan kategori pengetahuan gizi yang
sangat baik sekitar 81 (26%) pada beberapa
sekolah. Temuan ini di dukung oleh penelitian
Rarastiti (2022), menjelaskan bahwa tingkat
pengetahuan  tinggi, tidak  sepenuhnya
diaplikasikan menjadi pola makan baik secara
konsisten. Faktor lingkungan yang
mempengaruhi keberhasilan penerapan pola
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makan baik meskipun pengetahuan gizi sudah
cukup tinggi mencakup beberapa aspek. Salah
satunya adalah ketersediaan dan akses terhadap
makanan bergizi di lingkungan sekolah, seperti
keberadaan kantin yang menyediakan makanan
sehat dengan pilihan yang cukup dan harga
terjangkau. Penelitian lain oleh Sari dan Dora
(2024) menjelaskan bahwa, keberadaan makanan
tidak sehat seperti jajanan tinggi gula, garam, dan
lemak yang mudah diperoleh di toko sekitar
sekolah atau melalui media sosial dapat
menghambat penerapan pola makan sehat (Sari
dan Dora, 2024).

Pengaruh teman sebaya dalam memilih
makanan dan tekanan dari lingkungan sosial
yang mempromosikan jajanan tinggi kalori dan
rendah gizi juga turut menjadi faktor penghambat
langsung dalam meningkatkan kesadaran dan
kebiasaan makan sehat. Selain itu, kurangnya
fasilitas pendukung seperti tempat penyimpanan
makanan sehat dan minimnya edukasi tentang
pilihan makanan sehat di lingkungan sekolah

dapat memperkuat hambatan ini. Dengan
demikian, faktor lingkungan seperti keberadaan
makanan tidak sehat di sekitar sekolah,

minimnya fasilitas pendukung, dan pengaruh
sosial sekitar menjadi penghambat utama yang
menurunkan tingkat aplikasi pengetahuan gizi
menjadi kebiasaan makan sehat secara konsisten
(Rarastiti, 2022; Sari dan Dora, 2024).

Pemahaman konsumsi buah dan sayur
berada pada tingkat terendah jika dibandingkan
dengan indikator lain, menurut data dari
indikator yang berkaitan dengan kebiasaan
makan dan kesadaran gizi siswa. Meskipun
mayoritas siswa memahami peran nutrisi dan
kebutuhan akan diet seimbang, pola konsumsi
buah dan sayur mereka masih belum ideal.
Menurut Ladiba et al, (2021), keadaan
lingkungan, kurangnya fasilitas, dan kebiasaan
yang tidak teratur semuanya berkontribusi pada
kesenjangan antara pemahaman teoritis dan
implementasi praktis dalam kehidupan sehari-
hari.

Selain itu, tanda-tanda yang berkaitan
dengan pola makan sehat menunjukkan bahwa
meskipun pemahaman tentang makanan sehat
dan tidak sehat sudah jelas, konsumsi makanan
tidak sehat—seperti camilan tinggi gula, tinggi
garam, dan tinggi lemak—tetap relatif tinggi.
Karena tekanan teman sebaya, kemudahan akses
terhadap makanan olahan dan cepat saji, serta
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variabel lingkungan, banyak siswa tidak mampu
sepenuhnya mengadopsi kebiasaan makan sehat
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Agar
informasi siswa dapat berhasil diintegrasikan ke
dalam  kebiasaan mereka, keadaan ini
membutuhkan intervensi yang ekstensif melalui
pendidikan berkelanjutan dan pengelolaan
lingkungan sekolah.

Faktor lain yang perlu dipertimbangkan
adalah pengaruh lingkungan dan ketersediaan
makanan sehat di sekolah maupun rumah
menjadi aspek penting dalam mendukung
penerapan pengetahuan gizi siswa secara efektif.
Program Makanan Bergizi Gratis (MBG) di
sekolah merupakan inisiatif penting untuk
mendukung pelaksanaan pengetahuan gizi yang
telah diperoleh siswa. MBG menyediakan akses
langsung kepada siswa terhadap makanan sehat
dan bergizi tanpa biaya, sehingga menghilangkan
hambatan ekonomi yang mungkin menghalangi
konsumsi makanan seimbang.

Dengan adanya MBG di kantin sekolah,
siswa dapat mengonsumsi makanan yang
mengandung nutrisi lengkap seperti karbohidrat,
protein, vitamin, dan mineral yang diperlukan
untuk pertumbuhan dan perkembangan optimal.
Selain itu, program ini sekaligus menjadi media
edukasi praktis yang memperkuat pemahaman
siswa tentang pentingnya asupan gizi seimbang
melalui  pengalaman langsung. Dukungan
lingkungan seperti MBG di sekolah tidak hanya
meningkatkan konsumsi buah, sayuran, dan
makanan sehat lainnya, tetapi juga mengubah
kebiasaan makan menjadi lebih baik secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, MBG berperan
strategis dalam mengintegrasikan pengetahuan
gizi ke dalam praktik sehari-hari, sekaligus
membantu mencegah masalah gizi kurang
maupun gizi lebih pada siswa, schingga
menyediakan dasar yang kokoh bagi tumbuh
kembang dan prestasi belajar mereka.

Kesimpulan

Menurut temuan penelitian, siswa kelas
tuyjuh di sekolah menengah pertama Kota
Mataram memiliki pengetahuan gizi yang sangat
baik (26%) dan sangat buruk (27%), tetapi
kebiasaan makan mereka termasuk dalam
kelompok baik (83%). Meskipun kekuatan
korelasi lemah (r = 0,178; p = 0,002), hasil
analisis ~ menunjukkan  hubungan  yang
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menguntungkan dan signifikan antara kebiasaan
makan siswa dan pemahaman gizi mereka. Hal
ini menunjukkan bahwa kebiasaan makan sehari-
hari siswa meningkat seiring dengan tingkat
pengetahuan gizi mereka. Namun, untuk
membantu penerapan kebiasaan makan sehat
sebaik mungkin, variabel lingkungan dan faktor
lain juga harus diperhitungkan.
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